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ABSTRAK

BDP merupakan kompetensi keahlian di SMK Negeri 1 Lumajang dengan mapel Menata
Produk. Mapel Menata Produk menyeimbangkan antara teori dan praktek. Pembelajaran Berbasis
Proyek diharapkan mampu memberikan pengalaman belajar yang bermakna kepada peserta didik
dan memperoleh hasil belajar yang maksimal.

Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif kuantitatif. Pelaksanaan penelitian pada
tanggal 10 sampai 13 Oktober tahun 2022 bertempat di Lab Praktik Alfamart SMK Negeri 1
Lumajang. Populasi penelitian yaitu peserta didik kelas X1l BDP 2 sebanyak 29 peserta didik.
Pelaksanaan pembelajaran mapel Penataan Produk mengikuti beberapa tahapan yaitu: Analisis
Target Kompetensi (membuat indikator) dan Merancang kegiatan pembelajaran serta membuat
instrumen penilaian. Langkah-langkah analisis data yaitu pengumpulan data, mengolah data,
penyajian data, dan penarikan kesimpulan.

Penerapan Pembelajaran berbasis Proyek, dirasa efektif diterapkan dilihat dari proses
pembelajaran yaitu peserta didik aktif dalam kegiatan pembelajaran. Peserta didik mendapatkan
pengalaman yang berharga meliputi mengamati masalah kontekstual, berdiskusi untuk menggali
informasi, melakukan penyelidikan, mengembangkan proyek, dan menganalisis/evaluasi
pemecahan masalah. Dari Hasil penilaian peserta didik, Nilai terendah yang diperoleh peserta
didik adalah 85. Pada indikator persiapan, 100% peserta didik mendapatkan nilai maksimal. Pada
indikator ketepatan waktu; penempatan produk dan promosi; dan alat dan kelengkapan diatas 80%
peserta didik mendapatkan nilai maksimal. pada indikator pengelompokan produk dan kebersihan
area kerja perlu diperhatikan khusus karena kurang dari 30% peserta didik yang mendapatkan nilai
maksimal.

Berdasarkan analisis hasil pembahasan, dapat disimpulkan dalam hal pengalaman
belajar dan Hasil belajar Peserta didik selama mengikuti Pembelajaran proyek. Penerapan
Pembelajaran berbasis Proyek efektif diterapkan. Hasil penilaian menunjukkan semua peserta
didik sudah mendapatkan hasil diatas nilai kriteria minimum. Semua Peserta didik mendapatkan
nilai diatas 75.

Kata kunci: Pembelajaran Proyek, BDP, Menata Produk

Pendahuluan

SMK Negeri 1 Lumajang adalah salah satu sekolah di Kabupaten Lumajang (Damiri,
2015). SMK Negeri 1 memiliki 10 Kompetensi Keahlian atau jurusan yang salah satunya
adalah Bisnis Daring dan Pemasaran (BDP). Visi SMK Negeri 1 Lumajang yaitu
mewujudkan sumber daya manusia yang religius, unggul, berkarakter, berwirausaha,
berwawasan lingkungan dan berdaya saing global (Sulani, 2019). Untuk pembelajaran
berbasis Praktek, jurusan BDP memiliki fasilitas pendukung yaitu lab. alfa, lab Komputer
serta kios Alfamart.

Salah satu mata pelajaran pada jurusan BDP adalah menata produk (Putri &
Dwijayanti, 2021). Mapel Menata Produk menyeimbangkan antara teori dan praktek
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(Sanjaya & Sudarwanto, 2020). Mapel ini sangat penting diajarkan agar peserta didik
mampu mengidentifikasi jenis-jenis penataan produk dan menguasai teknik-teknik dalam
penataan produk (Rahmadani & Marlena, 2021). Menata produk dilihat dari kompetensinya
yaitu menginterpretasikan perencanaan, visual menata produk, memonitor penataan atau
display produk dan menjaga display produk agar tetap sesuai dengan standar perusahaan dan
perencanaan. Perencanaan dalam memvisualisasikan hasil produk melalui penataan produk
dalam suatu tempat agar tingkat pemasaran lebih dikenal daya tarik dalam menata produk
pada perencanaan yang optimal (Fauzan dkk., 2023). Menata Produk (display) mempunyai
tujuan untuk menunjukkan produk yang dijual kepada konsumen, menciptakan keinginan
dalam diri konsumen untuk melakukan pembelian, menjual produk yang dijual secara
atraktif, membuat gambaran atau image dari produk yang dijual dalam toko dan juga
pelayanan kepada konsumen (Astari, 2019). Penataan Produk merupakan alat pemasaran
(Purnama, 2021). Pemasaran umumnya dilihat sebagai tugas menciptakan, mempromosikan
serta menyerahkan barang dan jasa ke konsumen dan perusahaan lain (Eduar & Nidyawati,
2021).

Pembelajaran Berbasis Proyek (Project Based Learning) merupakan pembelajaran
yang memberikan kesempatan kepada guru untuk mengelola pembelajaran di kelas dengan
melibatkan kerja proyek (Juwairia dkk., 2022). Pembelajaran berbasis proyek memiliki
potensi yang amat besar untuk membuat pengalaman belajar yang lebih menarik dan
bermanfaat bagi peserta didik (Pontjowulan, 2023). Metode pembelajaran berbasis proyek
merupakan suatu metode pembelajaran sistematis yang melibatkan siswa dalam belajar ilmu
pengetahuan dan keterampilan melalui proses penyelidikan terhadap masalah-masalah nyata
dan pembuatan berbagai karya yang dirancang secara hati-hati (Sunarsih & Setijani, 2023).
Model pembelajaran berbasis proyek ini memberikan kesempatan bagi siswa untuk aktif
berpartisipasi dalam pembelajaran, merancang proyek, melaksanakan langkah-langkah
pemecahan masalah, dan menyajikan hasil temuan mereka (Hardiningsih dkk.,
2023). Proyek membantu pembelajar untuk melibatkan keseluruhan mental dan fisik, syaraf,
indera termasuk kecakapan sosial dengan melakukan banyak hal sekaligus (Umami, 2017).

Berdasarkan uraian di atas, tantangan terhadap capaian pembelajaran Mapel Menata
Produk serta keunggulan pembelajaran berbasis proyek mendorong peneliti untuk
mengimplementasikan dalam pembelajaran. Adapun tujuan utama penelitian ini adalah
pembelajaran berbasis proyek mampu memberikan pengalaman belajar yang bermakna
kepada peserta didik dan memperoleh hasil belajar yang maksimal.

Metode

Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif kuantitatif. Penelitian deskriptif
merupakan penelitian yang bertujuan untuk memberikan gambaran dan menginterpretasikan
sesuatu atau keadaan (Oktora, 2023). Penelitian kuantitatif didefinisikan menggunakan
angka, mulai dari pengumpulan data, penafsiran terhadap data tersebut, serta penampilan
dari hasilnya(Pramana & Subiyantoro, 2020).
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Pelaksanaan penelitian pada tanggal 10 sampai 13 Oktober tahun 2022 bertempat di
Lab Praktik Alfamart SMK Negeri 1 Lumajang. Populasi penelitian yaitu peserta didik kelas
XI1 BDP 2 sebanyak 29 peserta didik.

Pelaksanaan pembelajaran mapel Penataan Produk mengikuti beberapa tahapan
yaitu: Analisis Target Kompetensi (membuat indikator) dan Merancang Kkegiatan
pembelajaran serta membuat instrumen penilaian (Lembar Penilaian). Analisis target
kompetensi dengan merumuskan Indikator pada Tabel 1.

Tabel 1. Analisis Target Kompetensi

Kompetensi Dasar Indikator
3.11 Menganalisis ide — ide inovatif dalam penataan 3.11.1 Menentukan cara pengelompokan produk di
produk, drink, food, fresh, dan kosmetik di supermarket sesuai standar operating prosedure
supermarket fashion dan sport (SOP)

3.11.2 Menentukan departemen — departemen produk
di Suparmarket

4.11 Membuat rancangan ide — ide inovatif dalam 4.11.1 Menerapkan SOP (standar operating prosedure)
penataan produk, drink, food, fresh, dan penataan produk dari suatu perusahaan
kosmetik di supermarket fashion dan sport 4.11.2 Mendeskripsikan ide — ide inovatif dalam

penataan produk

Dalam merancang Kegiatan Pembelajaran, dilakukan sesuai tahapan/fase pada
sintak pembelajaran berbasis proyek seperti pada Tabel 2..

Tabel 2. Merancang Kegiatan Pembelajaran

Fase | a) Orientasi masalah;

Peserta didik mengamati salah satu masalah kontekstual yang disajikan guru, seperti contoh berikut:
1. Perbedaan cara menata produk dan pentingnya menata produk sesuai syarat penataan produk

2. Bagaimana cara menata produk sesuai dengan ide — ide inovatif dalam penataan produk

Fase Il b) Mengorganisasikan siswa untuk belajar;
Peserta didik dapat berdiskusi dengan teman sebangku/kelompoknya menggali informasi dari
berbagai literatur sesuai dengan permasalahan yang sedang dikaji

Fase 111 | ¢) Membimbing penyelidikan individu maupun kelompok;
Peserta didik melakukan eksperimen sehingga mendapatkan data untuk menyelesaikan masalah
Peserta didik melakukan eksperimen/praktek penataan produk

Fase IV | d) Mengembangkan dan menyajikan hasil karya
Peserta didik mengolah data dari hasil eksperimen/praktek dibandingkan dengan modul/artikel
/manual book yang ada. Peserta didik menguji/mencoba hasil perawatan Inovasi Penataan Produk

Fase V e) Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah
Peserta didik menentukan / menyimpulkan jawaban, disertai argumen dari data yang ditemukan.

Pada lembar penilaian, setiap peserta didik diamati dan dinilai berdasarkan indikator
pada tabel 3.

Tabel 3. Indikator Penilaian

Indikator Skor maksimal
Persiapan 10
Pengelompokan produk 20
Kebersihan area kerja 25
Ketepatan waktu 15
Penempatan produk dan promosi 15
Alat dan perlengkapan 15
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Dalam penelitian ini, uraian langkah-langkah analisis data yaitu pengumpulan data,
mengolah data, Penyajian data, dan Penarikan kesimpulan. Data yang dikumpulkan yaitu
observasi aktivitas peserta didik selama pembelajaran dan nilai proyek dari peserta didik.

Hasil Dan Pembahasan

Pelaksanaan pembelajaran berbasis proyek, telah dilaksanakan sesuai rencana
pelaksanaan pembelajaran. Penerapan Pembelajaran berbasis Proyek, dirasa efektif
diterapkan. Pembelajaran efektif dilihat dari proses pembelajaran yaitu peserta didik aktif
dalam kegiatan pembelajaran. Pembelajaran yang dilakukan lebih bermakna karena peserta
didik dituntut aktif dan berpikir kritis dari kegiatan yang dituangkan dalam LKPD. Pada fase
awal adalah orientasi masalah, dituangkan pada Gambar 1.

Gambar 1. Orientasi Masalah

Pada fase kedua dalam Pembelajaran berbasis Proyek, Peserta didik diarahkan untuk
Mengorganisasikan siswa untuk belajar. Peserta didik dibentuk kelompok supaya mereka
mampu mandiri bekerja sama dengan kelompoknya untuk menghadapi suatu permasalahan
yang akan diselesaikan. Dengan bekerja kelompok maka akan memperingan tugas mereka,
selain itu menambah semangat peserta didik untuk mengerjakan tugas karena dikerjakan
bersama sama.

Gambar 2. Pengorganisasian dan formulasi eksplanasi
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Pada fase ketiga peserta didik melakukan penyelidikan sesuai petunjuk LKPD yang
sudah diuraikan sebelumnya. Peserta didik melakukan Pengelompokan produk sampai
dengan mencoba menata produk yang terbaik.

'V’

Gambar 3. Analisis

Pada Fase keempat, peserta didik mengembangkan dan menyajikan hasil karya.
Peserta didik mengolah data dari hasil praktek dan membandingkan dengan modul dan
LKPD. Peserta didik menguji/mencoba hasil Penataan Produk.

Gambar 4. Mengembangkan dan menyajikan hasil karya

Pada Fase akhir, peserta didik menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan
masalah. Peserta didik menentukan / menyimpulkan jawaban, disertai argumen dari data
yang ditemukan. Pada hal ini perlu pendampingan khusus karena sangat menentukan
pemahaman peserta didik memaknai pembelajaran. Dari Hasil analisis, ditampilkan Hasil
terbaik seperti pada Gambar 5.
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Gambar 5. Hasil Terbaik

Selama pembelajaran berbasis proyek, peneliti melakukan penilaian terhadap aktivitas
dan hasil pekerjaan peserta didik. Hasil penilaian ditampilkan pada tabel 4.

Tabel 4. Hasil Penilaian Peserta Didik

SKOR
No PERSI PENGELO | KEBERSIH | KETEPAT | PENEMPATAN | ALAT DAN | NILAI
Abs APAN MPOKAN AN AREA AN PRODUK DAN KELENGK | TOTAL
PRODUK KERJA WAKTU PROMOSI APAN
1 10 15 20 15 15 15 90
2 10 20 20 15 15 15 95
3 10 15 20 15 15 15 90
4 10 15 20 15 15 15 90
5 10 20 20 15 15 15 95
6 10 10 20 15 15 10 80
7 10 20 20 15 15 15 95
8 10 20 25 10 15 15 95
9 10 20 25 10 15 15 95
10 10 20 20 15 10 15 90
11 10 15 20 15 10 15 85
12 10 15 20 10 15 15 85
13 10 15 20 15 15 15 90
14 10 15 20 10 10 15 80
15 10 10 20 15 15 10 80
16 10 15 20 15 15 15 90
17 10 15 20 15 15 15 90
18 10 15 25 15 15 15 95
19 10 15 25 15 15 15 95
20 10 15 20 15 10 15 85
21 10 15 25 15 15 15 95
22 10 15 25 15 15 15 95
23 10 15 20 15 15 15 90
24 10 15 20 15 15 15 90
25 10 15 20 15 15 15 90
26 10 15 25 15 15 10 90
27 10 15 25 15 15 10 90
28 10 15 20 15 15 10 85
29 10 15 20 15 15 15 90
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Dari Hasil penilaian peserta didik, menunjukkan semua nilai sudah diatas nilai Kriteria
minimum. Nilai terendah yang diperoleh peserta didik adalah 85. Pada indikator persiapan,
100% peserta didik mendapatkan nilai maksimal. Pada indikator ketepatan waktu;
penempatan produk dan promosi; dan alat dan kelengkapan diatas 80% peserta didik telah
mendapatkan nilai maksimal. Pada indikator pengelompokan produk dan kebersihan area
kerja perlu diperhatikan khusus karena kurang dari 30% peserta didik yang mendapatkan nilai
maksimal. Hal ini dapat disajikan pada Gambar 6.
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Gambar 6. Prosentase Hasil Penilaian Produk

Adapun Uraian diatas, Pembelajaran proyek dianalisis pada pengalaman belajar dan
Hasil belajar Peserta didik. Penerapan Pembelajaran berbasis Proyek, dirasa efektif
diterapkan. Peserta didik mendapatkan pengalaman yang berharga meliputi mengamati
masalah kontekstual, berdiskusi untuk menggali informasi, melakukan penyelidikan,
mengembangkan proyek, dan menganalisis/evaluasi pemecahan masalah. Hasil penilaian
menunjukkan semua peserta didik sudah mendapatkan hasil diatas nilai kriteria minimum.

Kesimpulan

Berdasarkan analisis hasil pembahasan, dapat disimpulkan dalam hal pengalaman
belajar dan Hasil belajar Peserta didik selama mengikuti Pembelajaran proyek. Penerapan
Pembelajaran berbasis Proyek, dirasa efektif diterapkan. Peserta didik mendapatkan
pengalaman yang berharga meliputi mengamati masalah kontekstual, berdiskusi untuk
menggali  informasi, melakukan  penyelidikan, mengembangkan proyek, dan
menganalisis/evaluasi pemecahan masalah. Hasil penilaian menunjukkan semua peserta
didik sudah mendapatkan hasil diatas nilai kriteria minimum. Semua Peserta didik
mendapatkan nilai diatas 75.
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